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ABSTRAK
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LAMPUNG SELATAN

Oleh
Regiano Setyo Priamantono
1313033071

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki keanekaragaman suku bangsa dan
keanekaragaman kebudayaan, setiap suku bangsa memiliki kebiasaan hidup (adat-
istiadat) yang merupakan aturan tata hidupnya. Didalam suku bangsa memiliki
bermacam-macam tradisi dan keunikannya masing. Salah satu tradisi yang hingga
saat ini masih dilaksanakan oleh masyarakat Jawa di Dusun V Desa Sidoharjo yaitu
Tradisi Mendem Ari-ari. Tradis Mendem Ari-ari ditujukan kepada Sang Pencipta dan
roh-roh halus serta untuk melestarikan budaya Jawa. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah mitos-mitos apakah yang terdapat di dalam Tradisi Mendem Ari-
ari di Dusun V Desa Sidoharjo? Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui mitos
apakah yang terdapat di dalam Tradisi Mendem Ari-ari di Dusun V Desa Sidoharjo.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis data kualitatif dengan model analisis interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mitos yang terdapat di dalam Tradisi Mendem
Ari-ari, masyarakat Jawa di Dusun V Desa Sidoharjo mempercayai bahwa (1) ari-ari
sebagal saudara dari bayi yang baru lahir, (2) Mitos penguburan Ari-ari yang dilihat
dari Perlengkapan-perlengkapannya terdiri dari (kendil,beras merah,garam,kacakain
mori,alat tulis sirih dua ikat,kertas yang bertuliskan Arab atau Jawa,uang logam dan
jarum). Perlengkapan terdapat di dalam Tradisi Mendem Ari-ari yang dipercayai akan
mendatangkan hal yang positifdan pemosisian tempat penguburan Ari-ari yaitu jika
laki-laki dikubur disebelah kanan pintu utama rumah sedangkan perempuan disebelah
Kiri pintu utama rumah.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu mitos yang terdapat di dalam Tradisi Mendem
Ari-ari dalam adat Jawa Dusun V Desa Sidoharjo sesuai dengan teori mitos menurut
Mircea Eliade (1986:74) yaitu teori mitos asal-usul. Dengan masyarakat Jawa di desa
Sidoharjo masih menjalankan dan melestarikan Tradiss Mendem Ari-arihingga
sekarang adalah bentuk rasa syukur kepada sang pencipta dan permohonan orang tua
kepada sang pencipta yang di harapkan agar bayi yang baru lahir akan mendatangkan
ha-hal positif dan terhindar dari segala bentuk-bentuk yang negatif terhadap
kelangsungan hidupya.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagal negara kepulauan memiliki keanekaragaman suku bangsa dan
keanekaragaman kebudayaan, setiap suku bangsa memiliki kebiasaan hidup (adat-
istiadat) yang merupakan aturan tata hidupnya. Didalam suku bangsa memiliki
bermacam-macam tradisi dan keunikannya masing-masing, dari berbagai macam
keanekaragaman tradisi tersebut, masing-masing memiliki ciri khas dan tatacara yang
berbeda dalam pelaksanaannya. Salah satu keunikan tersebut dapat dilihat pada

masyarakat Jawa.

Koentjaraningrat menjelaskan bahwa, masyarakat Jawa yaitu sekumpulan manusia
Jawa yang saling berinteraks menurut sistem adat istiadat tertentu yang bersifat
continu dan terikat oleh suatu identitas bersama (Koentjaraningrat, 2009: 116).
Masyarakat Jawa sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kehidupan yang tumbuh di
dalam masyarakat, hal itulah yang menjadi ciri khas dari Suku Jawa dan membedakan
suku ini dengan suku-suku yang lainnya yang ada di Indonesia. Dalam suatu
kebudayaan terdapat tradisi yang merupakan pewarisan berbagai norma, adat istiadat

dan kaidah-kaidah, namun tradisi bukanlah suatu yang bisa diubah melainkan tradisi



justru di padukan dengan berbagai perbuatan atau tindakan manusia dan diangkat
keseluruhannya (Peursen, 1979:10-11). Didalam kebudayaan terdiri dari berbagai
norma, adat istiadat dan kaidah-kaidah dan didalam sebuah tradisi kebudayaan tidak
bisa diubah melainkan harus di padukan dengan perbuatan atau tindakan dari manusia

agar bisa dilestarikan dan bisa bertahan di tengah-tengah masyarakat.

Kebudayaan Jawa terkenal akan berbagai falsafah dan nilai-nilai luhur dibalik setiap
tradis yang dijalankan oleh masyarakatnya. Seperti yang diungkapkan oleh
Bratawidjgja, bahwa nilai-nilai budaya yang menjadi pandangan hidup orang Jawa
kemudian mengendap dalam tradisi dan adat-istiadat yang dipegang teguh dan
terwujud dalam salah satunya yaitu upacara-upacara adat (Bratawidjgja, 2000: 9).
Berbagal macam upacara adat yang terdapat di dalam masyarakat pada umumnya
masyarakat Jawa khususnya adalah merupakan pencerminan bahwa semua
perencanaan, tindakan dan perbuatan telah diatur oleh tata nilai luhur. Tata nilai luhur
tersebut diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi berikut. Upacara
adat atau tradisional merupakan kebudayaan yang telah turun temurun sgak lama
(Purwadi, 2005:1). Upacara-upacara daur hidup berkisar pada tiga tahapan penting
dalam kehidupan manusia, yaitu kelahiran, perkawinan dan kematian (Sedyawati,

2012: 429).

Upacara-upacara adat Jawa dapat digolongkan-golongkan kedalam enam macam
sesual dengan peristiwa atau kejadian manusia sehari-hari yakni
(1) Upacara dalam lingkaran hidup seseorang,seperti hamil tujuh

bulanan,kelahiran,menguburari-ari,serta  saat-saat kematian,(2)
Upacara yang berkaitan dengan bersih desa,(3) Upacara yang



berhubungan dengan hari-hari besar Islam,(4) Upacarapada saat tidak
tertentuseperti menempatirumah  baru,dan  menolak  bahaya
ngeruwat(K oentjaraningrat, 1982:341).
Didalam upacara adat Jawa terdapat berbagai ragam ritual-ritual yang dibangun dari
mitos-mitos. Mitos merupakan wujud kepercayaan rakyat yang merupakan warisan
dari terdahulunya. Mitos pada biasanya dikembangkan secara lisan turun-temurun
kepada generasi kegenerasi berikutnya. Ha ini digunakan untuk menjaga
kepercayaan agar adat yang telah menjadi kebiasaan dan memberikan identitas
tersendiri. Menurut Sukatman di Indonesia berdasarkan bentuk kesastraan yang ada,
mitos disebarkan dan dituturkan dalam bentuk hibrida (berpadu) dengan bentuk-
bentuk tradisi lisan yang amat beragam, dan tidak hanya dalam bentuk mite (dongeng
kepercayaan) sgja.
Bentuk-bentuk tradisi lisan yang dimaksud misalnya (1) sage, (2) mite,
(3) fabel, (4) legenda, (5) dongeng, (6) epos, (7) kepercayaan rakyat,
(8) serat, (9) puis dan nyanyian rakyat, (10) ungkapan tradisiona
(peribahasa), (11) mantra, dan (12) pertanyaan tradisiona (Sukatman,
2011: 10).
Mitos yang berkembang diturunkan di dalam lingkungan masyarakat yang disebarkan
secara lisan selama bertahun-tahun lamanya, namun mitos tersebut tidak hilang dan
masih dipercaya pada zaman modern seperti ini. Sekarang di era modern masih
seringkali ditemukan mitos-mitos yang masih hidup dan berkembang di masyarakat.
Mitos tersebut sering dijumpal pada suatu daerah tertentu. Karena banyaknya unsur
lapisan masyarakat yang masih mempercayai adanya suatu mitos, maka tidak

menutup kemungkinan akan terjadi suatu perbedaan pandangan dan kepercayaan



terhadap mitos yang mereka percayai. Perbedaan itu mungkin terletak pada jalan

cerita mitos ataupun kekuatan mistik yang ada pada mitos tersebuit.

Mitos sebagai kepercayaan pada hal-hal tertentu yang menurut orang Jawa
menentukan pada pola hidup yang berstandar pada nasib yang diserta dengan usaha
agar mendatangkan keberuntungan. Dalam hal ini, percaya atau yakin terhadap suatu
mitos merupakan tuntutan yang akan mendatangkan keberuntungan dalam menjalani
proses kehidupan. Seperti halnya mitos yang ada pada masyarakat Jawa yang hingga
saat ini masih dilestarikan yaitu TradisMendem Ari-ari yang dilakukan oleh
masyarakat Jawa yang tinggal di Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji
Kabupaten Lampung Selatan.TradisMendem Ari-ari dilakukan setelah bayi
dilahirkan. Salah satu tokoh masyarakat yang berada di Dusun V Desa Sidoharjo
mengungkapkan bahwa: ari-ari bagi masyarakat Jawa dipercaya sebagal saudara

muda dari bayi yang baru sgja dilahirkan.

Oleh karena itu ari-ari harus mendapatkan perlakuan khusus dan spesial. “Salah satu
bentuk penghormatan dan penjagaan terhadap saudara bayi yang dilahirkan adalah
dengan menguburkannya di tempat yang baik dan layak” (Wawancara Bapak
Sukiman, 02 November 2016).Berdasarkan uraian di atas bagi masyarakat Jawaari-
ari memiliki mitos yaitu memiliki peran yang sangat erat berhubungan dengan
kehidupan bayi, ari-ari dimaknai sebagai saudara muda dari bayi. Sehingga keluarga
bayi merasa perlu untuk menjaga ari-ari sebaik mungkin. Ari-ari telah ikut
menemani kehidupan bayi di dalam kandungan dan ikut merasakan pahit getirnya

kehidupan di dalam kandungan. Mitosnya masyarakat Jawa percaya bahwa



penguburan ari-ari merupakan sesuatu yang wajib dilakukan karena jika tidak
dilakukan penguburan masyarakat percaya bahwa akan terjadi hal-hal buruk menimpa
bayi yang baru lahir. Sedemikian istimewanya posisi ari-ari terhadap bayi tidak
mengherankan jika segala sesuatu yang menimpa bayi sering kali dihubungkan

dengan kejadian yang menimpa atau dialami oleh ari-ari.

Orang Jawa melihat bahwa arus pertumbuhan ke arah kedewasaan itu merupakan
serangkaian babak yang semakin mengurangi kerawanan untuk diserang oleh roh-roh
jahat. Seseorang yang secara psikologis kuat, akan mampu bertahan terhadap
serangan mereka. Tetapi daya tahan seorang anak atau bayi masih belum berkembang
(Geertz, 1983: 30). Oleh sebab itu, masyarakat Jawa melaksanakan TradisiMendem
Ari-ari sebagal bagian dari upaya untuk menghindarkan anak dan keluarganya dari

hal-hal yang dianggap dapat mengancam keselamatannya.

Menurut Bratawijaya ada beberapa tata cara dalam perawatan plasenta (ari-ari).
Plasenta atau ari-ari di bersihkan sampe bersih, kemudian plasenta atau ari-ari di
masukan kedalam kendil, lalu masukkan sarat-sarat seperti alat tulis, uang logam,
kertas bertuliskan aksara Jawa, garam, jarum, beras merah, dan daun sirih. Kendil
ditutup dengan lemper yaitu piring kecil yang terbuat dari tanah liat, kendil
dibungkus dengan kain mori, kemudian kendil di masukan atau dikubur didalam
tanah dan diberi lampu penerangan( Bratawidjgja, 1988: 12-13).Dari hal-hal tersebut
TradissMendem Ari-aridipercaya oleh masyarakat jawa memiliki makna yang
disimbolkan dan manfaat penting bagi bayi yang baru dilahirkan untuk kelangsungan

hidupnya. Masyarakat Jawa mempercayai Sarat-sarat yang dikuburkan bersama ari-



ari mempunyai mitos yang tersirat didalam proses TradissMendem Ari-ari yang
dilakukan oleh masyarakat Jawa yang ada di Dusun V Desa Sidoharjo, namun mitos

tersebut tidak hilang dan masih dipercaya pada zaman modern seperti ini.

Pada Zaman modern inihampir sebagian besar masyarakat Jawa di Dusun V Desa
Sidoharjomelaksanakan TradisiMendem Ari-ari,masyarakat hanya mengikuti Tradisi
tersebut dari para sesepuh atau nenek moyang mereka yang beredar secara lisan dari
mulut ke mulut atau generasi ke generasi. TradisiMendem Ari-arimerupakan salah
satu mitos yang masih dipertahankan oleh masyarakat Dusun V Desa Sidoharjo
sampa sekarang. Masyarakat Jawa menyakini bahwa ari-ari adalah saudara atau
kakak dari bayi yang baru dilahirkan, dengan menjalankan TradisiMendem Ari-ari
masyarakat meyakini bahwa pelaksanaannya akan dapat memberikan dampak yang

baik terhadap bayi yang baru di lahirkan.

Sebaliknya jika masyarakat Jawa di Desa Sidoharjo tidak menjalankan tradisi tersebut
masyarakat menyakini bahwa akan dapat memberikan dampak yang buruk terhadap
bayi yang baru dilahirkan. Padahal kenyataannya didalam kehidupan belum terbukti
kebenarannya, masyarakat Jawa Dusun V Desa Sidoharjo menggunakan mitos dalam
kehidupan sehari-harinya. Mitos sangat menonjol perannya dalam kehidupan
masyarakat Jawa, sebab mitos menjadi unsur yang penting didalam sistem
religi,masyarakat Jawa.Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
tentang mitos dari TradisiMendem Ari-ari di masyarakat Dusun V Desa Sidoharjo

Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan.



1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas makaidentifikasi masalah penelitan adalah:

1. Masyarakat melaksanakan TradissMendem Ari-ari tetapi masyarakat belum
mengetahui mitos-mitos apa yang terdapat dari TradisiMendem Ari-ari.

2. Masyarakat melaksanakan TradisiMendem Ari-ari tetapi masyarakat belum
mengetahui nilai-nilai yang terdapat dari TradisiMendem Ari-ari.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar pendlitian ini tidak meluas dan lebih terarah maka pembatasan masalahnya
adalah pada “Masyarakat belum mengetahui mitos apakah yang terdapat dari
TradisiMendem Ari-ari. Di Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Lampung

Selatan™

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, maka masalah
dalam penélitian ini adalah:Mitos apakah yang terdapat di dalamTradisMendem Ari-
ari pada masyarakat Jawa Di Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji
Lampung Selatan.Sehingga TradisMendem Ari-ari masih dilestarikan oleh

masyarakat dusun V desa Sidoharjo hingga saat ini.

1.5 Tujuan, Kegunaan, dan Ruang Lingkup Pendlitian

1.5.1 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui mitos apakahyang berkembang di masyarakat Jawa di Dusun V Desa



Sidoharjo sehingga TradisiMendem Ari-ari masih dilestarikan oleh masyarakat dusun

V desa Sidoharjo hingga saat ini.

1.5.2 Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian tentunya akan dapat memberikan berbagai manfaat bagi semua
orang yang membutuhkan informas tentang masalah yang penulis teliti, adapun

kegunaan dari penelitian ini adalah:

1.5.3 Kegunaan Teoritis

Secara Teoritis Penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-konsep, ilmu
pengetahuan yang mengkaji tentang antropologi budaya yang berkembang dalam
kehidupan masyarakat terutama mengenai Mitos dari TradisiMendem Ari-ari pada
masyarakat Jawa di Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Lampung

Selatan yang dijelaskan oleh beberapa para ahli yang memahami tentang adat Jawa.

1.5.4 Kegunaan Praktis

a. Diharapkan bagi masyarakat Jawva Adli
secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat Jawa agar
dapat menjaga dan melestarikan Budaya Jawa, khususnya masyarakat Jawa Di
Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Lampung Selatan.

b. Bagi Pendliti
Peneliti turut serta daam melestarikan adat budaya Jawa dan bisa lebih

memahami tentang budaya dan adat istiadat masyarakat Jawa khususnya pada



TradissMendem Ari-ari pada masyarakat Jawa Di Dusun V Desa Sidoharjo
Kecamatan Way Panji Lampung Selatan.

c. Bagi Pembaca
Memberikan gambaran mengenai pelaksanaan dan mengetahui mitos dari
Tradismendem ari ari yang ada Di Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way
Panji Lampung Selatan dan mengetahui makna dari TradisiMendem Ari-ari pada
masyarakat Jawa Di Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Lampung

Selatan.

1.5.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu :
a. Subjek Pendlitian : Masyarakat Jawa Di Dusun V Desa Sidoharjo
Kecamatan Way Panji Lampung Selatan.
b. Objek Penelitian : TradisMendem Ari-ari
c. Tempat Penelitian: Di DusunV Desa Sidoharjo Kecamatan Way
Panji Lampung Selatan
d. Waktu Pendlitian : Tahun 2016-2017

e. BidangIlimu : Antropologi Budaya
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka dilakuakan untuk menyeleksi masalah-masalah yang akan menjadi
topik penelitian. Dimana dalam penelitian ini akan dicari konsep-konsep yang dapat
dijadikan landasan teori bagi penelitian yang akan dilakukan. Adapun tinjauan

pustaka dalam penelitian :

2.1.1 Konsep Ari-ari

Ari-ari merupakan penghubung antara ibu dengan bayi selama dikandungan, ari-ari
dianggap sebagai sedulur kembar dari si bayi yang baru dilahirkan. Ari-ari didalam
masyarakat Jawa di sebut saudara papat kelimo pancer yangartinya, yang dimaksud
dengan kakang kawah adalah air ketuban yang membantu kita lahir ke alam dunia
ini.Seperti yang kita ketahui, sebelum bayi lahir air ketubanlah yang keluar terlebih
dahulu untuk membuka jalan lahirnya si jabang bayi ke dunia ini.Karena Keluar
terlebih dahulu masyarakat kejawen menyebutnya dengan kakang kawah atau kakak
kawah atau saudara lebih tua.Setelah jabang lahir ari-ari inilah yang kemudian
keluar, sehingga masyarakat Jawa menyebutnya dengan adiari-ari atau adik ari-ari,
kemudian getih atau darah adalah zat utama yang terdapat pada bayi dan sang ibu

darah jugalah menjadi pelindung pada saat bayi masih ada dalam kandungan.
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Pusar merupakan penghubung antaraibu dan anak, dengan adanyatali puser sang ibu
mampu memberikan nutrisi kepada sang bayi. Puser juga merupakan saluran bernafas
sang bayi. Dengan adanya puser inilah seorang ibu memiliki hubungan batin yang
erat dengan bayi, Pancer adalah kita sendiri sebagai pusat kehidupan ketika
dilahirkan.Semuanya adalah kehendak dari Allah SWT, ketika sang jabang bayi lahir
kedunia melalui rahim ibu maka semua unsur-unsur itu keluar dari rahim ibu. Dengan
Izin Allah unsur inilah yang menjaga manusia yang ada di bumi saat dilahirkan.,
dalam tradisi Kejawen didalam doa sering disebutkan untuk mendoakan pejaga yang

tidak nampak ini (kakang kawah, adi ari-ari, getih dan puser).

Meskipun sesudah kita lahir secara fisik keempat saudara itu sudah tidak berguna
lagi, sesungguhnya secara spiritual tidaklah demikian. Mereka tetap mendampingi
kita dengan kemampuan dan kewenangan seperti diuraikan tadi. Sebagaimana
layaknya sebuah hubungan, mereka akan setia membantu kita apabila kita juga
senantiasa peduli terhadapnya.Oleh karena itu ari-ari harus di rukti ( dirawat atau

diperlakukan ) sebaik-baiknya ( Bayuadhi, 2015:21-22).

2.1.2 Konsep Mendem Ari-ari

Menurut Damardjati penguburan ari-ari memiliki makna tersendiri, yaitu untuk
penghormatan terhadap saudara kakang kawah dan adhi ari-ari, tidak hanya dikubur,
tapi juga ada yang diangin-anginkan (dimasukkan kendhil lalu digantung di rumah).
Upacara dilakukan agar manusia yang lahir mendapat takdir yang baik di hari akhir.

Hal ini disebabkan kelahiran bayi selalu diikuti dengan keluarnya ari-ari.
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Selain memiliki adik ari-ari bayi juga memiliki kakak yakni kawah, oleh karena itu
ari-ariharusmendapatkan perlakuan khusus dan spesia.Salah satu  bentuk
penghormatan dan penjagaan terhadapsaudarabayiyang dilahirkan adalah dengan
menguburkannya di tempat yang baik danlayak.Olehkarena itu ari-ari sangat
dianjurkan untuk dirawat dan dijaga sebaik mungkin.Salahsatu bentuk
penghormatandan penjagaan terhadap ari-ari adalah
denganmenanam/menguburkannya dengan cara dan tempat yang baik (Damardjati,

2007).

Bayi yang lahir dari kandungan ibunya selalu bersamaan dengan ari-ari, di dalam
tradis adat Jawa Ari-ari ini dikuburkan di emper (samping rumah) orang tuanya.
Penguburan ari-ari ini yang disebut mendhem ari-ari.Mendemari-ari merupakan
sdah satu tradisi adat jawa yang dilakukan ketika ada kelahiran bayi.Ari-ari
merupakan penghubung antara ibu dengan bayi selama dikandungan,ari-ari dianggap

sebagal sedulur kembar dari si bayi yang baru dilahirkan( Bayuadhi, 2015:25).

2.1.3 Konsep Mitos

Mitos berasal dari bahasa Y unani Mythos dan bahasa Belanda Mite yang bermakna
cerita atau perkataan. Orang pertama yang memperkenalkan istilah mitos adalah
Plato, mitos adalah cerita masa lampau atau tradisional yang beris mengenai
kehidupan dewa-dewa dan peristiwa gaib yang dianggap benar-benar terjadi oleh
penganutnya.

mitos adalah cerita yang bersifat simbolik dan suci yangmengisahkan
serangkaian cerita nyata ataupun imajiner yang berisiasal-usul dan
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perubahan alam raya dan dunia, dewa-dewa, kekuatan supranetral,
pahlawan, manusia, dan masyarakat tertentu yang berfungsi untuk (a)
meneruskan dan menstabilkan kebudayaan,(b)menyajikan petunjuk-
petunjuk hidup, (¢) mengesankan aktivitas budaya, (d) memberi makna
hidup manusiadan (e) memberikan model pengetahuan untuk
menjelaskan hal-hal yang tidak masuk akal dan pelik (Sukatman, 2011:
1)
Menurut Peursen mitos berarti sebuah cerita yang memberikan pedoman dan arah
tertentu untuk sekompok orang. Mitos bukan hanya reportase peristiwa-peristiwa
yang dulu terjadi, tetapi mitos memberikan arah kepada kelakuan manusia dan
merupakan pedoman dalam menentukan kebijaksanaan manusiamitos biasanya

diturunkan oleh pendahulu dan akan diteruskan lagi. Begitulah kemudian akhirnya

sebuah mitos bergulir dari zaman ke zaman( Peursen, 2000:18 ).

Mitos adalah sistem kepercayaan dari suatu kelompok manusia, yang berdiri atas
sebuah landasan yang menjelaskan cerita-cerita yang suci yang berhubungan dengan
masa lalu. Mitos yang dalam arti asli sebagal kiasan dari zaman purba merupakan
cerita yang asal usulnya sudah dilupakan yang seringkali sangat sulit untuk dipahami
maknanya atau diterima kebenarannya, karena kisah yang ada didalamnya tidak
masuk akal ataupun tidak sesuai dengan apa yang telah kita temui dalam kehidupan

sehari-hari (Harsojo, 1988).

Menurut Mircea Eliade (1986:74) mitos dapat di bedakan menjadi beberapa tipe yaitu
kosmogami,mitos asal usul, mitos mengenai dewa-dewi, mitos makhluk-makhluk

ilahi, mitos androgini dan mitos akhir dunia.
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Berikut ini adalah lima kategori mitos

a.  Mitos Kosmogami
Mitos Kasmogami mengisahkan terjadinya alam semesta secara keseluruhan.
Mitos kasmogami merupakan mitos paling terkenal diantara segala macam
penciptaan dan pembangunan,mitos kasmogami mengisahkan bagaimna
penciptaan alam semesta ini bermula

b. MitosAsa-Usul
Menceritakan asal mula segala sesuatu asal mula manusia dari kelahiran sampai
kematian, mitos asal usul juga menceritakan binatang,tumbuhan,benda-
benda, pul au-pul au,tempat-tempat suci. Mitos ini mengisahkan bagaimana suatu
realitas itu muncul dan berienteraksi, dan bagaimana manusia mempunyai jalur
hidup di dunia dalam bermasyarakat dengan norma-norma tertentu.

c. Mitos Tentang Dewa-Dewi
Mitos tentang dewa tertinggi mengisahkanbahwa setelah ia menciptakan
dunia kehidupan dunia dan manusia,dia merasa payah seolah-olah sumber tenaga
penciptaan yang sangat luar biasa itu sudah terkuras abis. Karena itu ia
mengundurkan diri ke langit dan penyempurnaan penciptaanya di serahkan pada
mahkluk-makhluk ilahi yang lain yaitu anak-anaknya atau wakil-wakilnya.
Bila segala macam permohonan yang di tujukan kepada dewa-dewi dan kepada
roh-roh dan leluhur-leluhur mistis itu semua menuai kegagalan barulah manusia

ingat akan dewa-dewi tertinggi untuk meminta pertolongan.
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d. Mitos Androgini
Mitos androgini merupakan mitos yang melukiskan bahwa para dewa
mempunyai dua seks sekaligusmitos ini menyatakan bahwa nilai ilahi dapat
memanifestasikan diri dalam bentuk realitas apapun yang sifatnya absolut
otonomi misalnya baik,buruk,laki-laki,perempuan dan sebagainya.Mitos
androgini tidak hanya merupakan sifat dari makhluk ilahi sgja, tetapi juga
menjadi tingkah lagu manusia.

e. Mitos Akhir Dunia
Mitos-Mitos mengenai akhir dunia merupakan hal yang umum terdapat
dikalangan manusia relegius, pada umumnya dapat dikatakan manusia arkhais
mempunyai pandangan bahwa akhir duniaitu sudah terjadi di masalampau tetapi
masih akan terulang lagipada masa yang akan datang. Banyak mitos-mitos yang
mengisahkan malapetaka yang menghancurkan dunia misanyagempa
bumi,kebakaran,kebanjiran,wabah penyakitdan lain-lain. Pada dasarnyasemua
mitos tentang akhir dunia itu mengandung suatu ide bahwa ini mengalami suatu
degradasi progresif dan arena itu perlu diakhiri agar demikian dapat diciptakan

kembali.

Dalam Sukatman (2011: 6)Mitos dapat di bedakan menjadi beberapatipe yaitu:

1. Mitos Penciptaan Jagad Raya
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Mitos awal penciptaan adalah mitos yang menceritan penciptaan alam semesta
yang sebelumnya sama sekali tidak ada. Alam semesta diciptakan lewat
pemikiran, sabda, atau usaha dari dewa. Apabila penciptaan aam semesta itu
dengan menggunakan sarana yang sudah ada atau dengan perantara disebut
mitos kosmogoni. Di Indonesia, berdasarkan bentuk kesastraan yang ada, mitos
awal penciptaan disebarkan dan dituturkan dalam bentuk hibrida dengan bentuk-
bentuk tradisi lisan yang berupa mantra, serat, cerita wayang, Hoho (puisi naratif

klasik Nias), dan sebagainya.

Mitos Asal-usul

Mitos asal-usul mengisahkan asal mula atau awal dari segala sesuatu (munculnya)
benda-benda yang ada, setelah alam ini diciptakan. Mitos asal-usul merupakan
pembuka rahasia dunia yang termanisfestasikan dalam budaya manusia. Mitos ini
berguna untuk memberikan model pengetahuan dan menjelaskan hal-hal yang
tidak masuk akal dan sulit dipahami oleh nalar manusia.

Mitos asal-usul merupakan kisah lanjutan dari mitos awal penciptaan dan mitos
kosmogoni. Karena itu mitos asal-usul merupakan mitos lanjutan dari mitos
kosmogoni dan proses penuturannya dalam tradisi lisan berbagai bangsa sering

melekat dan bahkan terkesan tumpang tindih.

. Mitos Ritud

Komunikas anatara manusia dengan roh, dalam masyakat Jawa dipercaya ada.
Tentu hanya dilakukan oleh pawang tertentu sgja. Masyarakat Jawa percaya

bahwa pawang bisa memanggil roh dengan mantra-mantra. Bacaan mantra bisa
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mendatangkan dan bila ada yang mampu menjadi perantara, roh bisa masuk ke
tubuh orang lain, sehingga bisa berkomunikasi dengan orang awam.

Mitos difungsikan ritual sebagai upaya mendukung dan memapankan tatanan
sosial. Melaui mitos manusia menata kehidupan sosia dengan mengukuhkan
berbagai aturan. Dalam kondisi ini akhirnya mitos menjadi sumber pola tindakan
manusia dalam berinteraksi sosial contoh dari mitos ritual adalah mitos adat,
marga, mitos hujan, mitos kelahiran, mitos perkawinan, mitos kematian, mitos

bersih desa, mitos pesugihan, mitos sembah-sesgji.

Mitos Sumber Penyakit dan Pengobatan

Mitos roh halus sebagai sumber penyakit dipercayai di kalangan masyarakat
Madura. Agar masyarakat terhindar dari petaka penyakit tersebut mereka
mengadakan ritual yang disebut ‘rokat’. Dalam upacara “rokat”, ruwatan anak
perlu dilakukan masyarakat Madura karena anak yang tidak diruwat akan terkena
petaka. Petaka itu bersumber dari mahluk halus Bathara Kala.

Mitos Bathara Kala sebagai sumber petaka dan penyakit ini juga terdapat dalam
Masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa juga mengena mitos Bathara Kala sebagai

ragja mahluk halus

. Mitos Kesaktian dan Kepahlawanan
Mitos orang sakti termasuk mitos budaya. Mitos orang sakti biasa disebarkan
lewat tradisi penuturan nyanyian tradisiona (tembang), mantra, dongeng, obrolan

sehari-hari.
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6. Mitos Cintadan Erotisme dalam Tradisi Lisan
Cinta rupanya cerita yang paling tua dalam kehidupan manusia. Cinta muncul
sebagal perekat hubungan pria dan wanita. Pasangan pria-wanita diadakan oleh
Tuhan untuk menjaga keseimbangan hidup. Dalam mitos Jawa Hindu Bathara
Guru menciptakan Dewi Uma sebagal istrinya sendiri. Dalam mitos Dayak-
Ngau, Ranying Hatala Langit menciptakan Dewa Kangkalingen berjodoh dengan
Dewi Jatha Bawalang Bulau. Keduanya kemudian menciptakan sepasang
manusia pertama: Manyamei dan Tempon Tiawun sebagai manusia pertama yang
turun ke di bumi. Dalam mitos Nias Sumatra Utara, Tuhan bernama Sihai
menciptakan lelaki pertama Tuha Sangeha-ngehao, dan menciptakan Buruti
Sangaewa-ngaewa sebagal  istrinya. Dalam mitos agama langit, Tuhan
menciptakan Adam dan istrinya, Hawa, kemudian karena takdirnya diturunkan ke

dunia dan beranak-cucu sampai bumi hampir penuh.

Kisah cinta tersebut berkembang sampai saat ini dalam bebagai versi dan berbagai
bangsa. Bahkan, dalam masyarakat Jawa kisah cinta itu tidak hanya ada pada
dewa dan manusia, tetapi juga pada binatang Mimi dan Mintuna. Mimi dan
Mintuna adalah sepasang ikan yang sangat setia, kemanapun pergi selalu berdua.
Karena itu, dalam masyarakat Jawa, orang tua selalu mendoakan anaknya yang
baru menikah dengan uacapan: “Semoga selalu rukun sampai tua, seperti Mimi

dan Mintuna”.
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7. Mitos dalam Nama dan Pencitraan
Sistem penamaan (system of naming) juga disebut nomen clature. Sistem
penamaan (nomen clature) merupakan tradisi yang sudah lama berkembang di
atas bumi. Bisa diduga tradisi pemberian nama pada manusia ini muncul sgjak
adanya manusia. Bahkan, Tuhan juga mempunyai nama. Misalnya dalam Islam,

Allah mempunya 99 nama, dan nama itu menggambarkan sifat-sifat Tuhan.

Pemberian nama pada manusia (nama diri) biasanya bersumber dari (1) nama-nama
dan sifat Tuhan, (2) nama benda aam semesta seisinya (nama planet, tanah, langit,
bulan, gunung, air, angin, api), (3) nama-nama hewan dan tumbuhan), (4) agama
(nama dewa, maaikat, nabi, penyebar dan pemimpin agama), (5) nama tokoh
mitologi dan sifat-sifatnya, (6) nama tokoh orang terkenal, (7) kata-kata atau konsep
positip yang terkait dengan indra manusia (mata, telinga, hidung, jantung-hati atau
perasaan, dan pikiran/otak), (8) aktivitas atau profesi manusia, (9) nama hari, bulan,
dan tahun, (10) nama daerah tempat kelahiran atau tempat tinggal, (11) nama yang
bersumber dari peristiwa alam, dan (12) nama peral atan,.

Dari definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat di simpulkan
bahwa “Mitos” adalah sebuah cerita yang memberikan pedoman dan arah tertentu
untuk sekompok orang. Mitos bukan hanya reportase peristiwa-peristiwa yang dulu
terjadi, tetapi mitos memberikan arah kepada kelakuan manusia dan merupakan

pedoman dalam menentukan kebijaksanaan manusia,mitos biasanya diturunkan oleh
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pendahulu dan akan diteruskan lagi. Begitulah kemudian akhirnya sebuah mitos
bergulir dari jaman ke jaman. Terkait dengan uraian di atas maka peneliti tertarik
untuk meneliti tentang Mitos Mendem Ari-ari dalam masyarakat Jawa di Dusun V
Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung yang menjadi simbol

kekentalan budaya Suku Jawa.

2.1.4 Konsep Masyar akat Jawa

Menurut (Magnis-Suseno, 1995) orang Jawa adal ah orang yang bahasa ibunya bahasa
Jawa dan merupakan penduduk asli bagian tengah dan timur pulau Jawa. Berdasarkan

golongan sosial Koentjaraningrat mengkalirifikasikan orang Jawa sebagai berikut :

1. Wong cilik (orang kecil) terdiri dari petani dan mereka yang
berpendapatan rendah

Kaum priyayi terdiri dari pegawai dan orang-orang intel ektual

Kaum ningrat gaya hidupnya tidak jauh beda dengan kau priyayi
(Koentjaraningrat, 1985).

wn

Selain dibedakan secara sosial menurut Koentjaraningrat orang Jawa juga dibagi

berdasarkan alam pikirnya atau dasar keagamaannya yaitu :

1. JawaKegawen yang sering disebut abangan yang dalam kesadaran dan
cara hidupnya ditentukan oleh tradisi Jawa pra islam. Kaum priyayi
tradisional hampir seluruhnya dianggap Jawa Keawen, walaupun
mereka secara resmi mengaku islam.

2. Santri yang memahami dirinya sebagai islam atau orientasinya yang
kuat terhadap agama islam dan berusaha untuk hidup menurut garan
islam (Koentjaraningrat, 1985).
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Kehidupan orang Jawa tidak terlepas atas dua prinsip hidup yaitu kerukunan dan
kehormatan (Endraswara, 2010). Dalam kehidupannya orang Jawa selau menjaga

interaksi dan menghindari konflik baik dengan cara diam atau menghindar.

Manusia Jawa menuntut akan haknya tetapi tidak pernah menyinggung keselarasan
sosia. Dari uraian di atas adalah masyarakat Jawa yang tingga di Desa Sidoharjo
yang pada awalnya masyarakat transmigrasi dari Jawa Tengah dan kehidupan orang
Jawa tidak telepas atas dua prinsip hidup yaitu kerukunan dan kehormatan yang

bertindak dengan pertimbangan yang matang.

2.2 Kerangka Pikir

Indonesia memiliki keanekaragaman suku yang berlimpah keadaan ini membuat
Indonesia memiliki ragam budaya yang majemuk. Suku bangsa yang ada di Indonesia
memiliki kearifan lokal dan budaya sendiri. Kebudayaan adalah keseluruhan dari
kelakuan dan hasil kelakuan manusia yang teratur oleh tata kelakuan yang harus
didapatnya dengan belgar dan yang semuanya tersusun dalam kehidupan
masyarakat.Masyarakat Jawa merupakan sekumpulan individu yang terdapat di
Indonesia dan memiliki nilai-nilai adat yang khas. Masyarakat Jawa juga memiliki
berbagal macam adat-istiadat dan upacara yang sakral. Upacara yang sakral tersebut
dilakukan salah satunya pada pelaksanaan Mendem Ari-ari. Tradis mendem ari ari
sudah ada sgjak lama dan berjalan secara turun menurun kegenari satu kegenerasi
selanjutnya. Didalam tradisi ini masyarakat Jawa yang ada di dususn V Desa

Sidoharjo hanya menjalankan tradisi tersebut dari para sesepuh atau nenek moyang
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mereka, Dikarenakan setiap tradisi yang dilakukan nenek moyang atau sesepuh di
percaya oleh masyarakat jawa memiliki tujuan yang sangat baik dibalik tata cara

serta pel aksanaannya.

2.3 Paradigma
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berupa penggambaran tentang mitos dari
TradisiMendem Ari-ari di Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Kabupaten

Lampung Selatan. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagal berikut:

[ Mitos M endem Ari-ari ]
v v v
Asal-Usul Ari- Perlengkapan Tempat
Ari Ari-Ari Penguburan
Ari-Ari

Nilai-Nilai yang Terkandung di
Dalam Tradis Mendem Ari-ari

Ket:
—» : garissebab

______ » : garistujuan
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(1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penditian

Daam suatu penelitian, metode sangat penting dalam menentukan suatu keberhasilan
terhadap objek yang diteliti. Menurut Winarto Surakhmad, metode merupakan cara
utama yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya dengan menggunakan
dan menguji serangkaian hipotesa dan teknik serta alat-alat tertentu (Surakmad,
1982:131). Menurut Husin Sayuti, metode adalah cara kerja untuk memahami objek
yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan (Husin Sayuti, 1989:32). Berdasarkan
pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara yang sebaik-

baiknya ditempuh untuk mencapai suatu tujuan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu suatu
metode yang berusaha menggambarkan suatu masalah yang menjadi objek dalam
penelitian. Penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa
sekarang, karena banyak penelitian maka metode deskriptif merupakan istilah umum
yang mencakup berbagai teknik deskriptif antara lain metode dengan teknik

wawancara, teknik dokumentas dan teknik observasi (Nawawi, 1995 : 53).
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Metode deskriptif ini merupakan suatu deskriptif dan analisa tentang suatu

masyarakat yang didasarkan pada penelitian |apangan.

Berdasarkan dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif
adalah metode yang memaparkan secara keseluruhan rangkaian tentang objek yang
akan diteliti. Dalam penelitian ini objek yang akan diteliti adalah Persepsi Masyarakat
Jawa Tentang Pel aksanaan TradisiMendem Ari-ari pada masyarakat Jawa di Dusun V

Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan.

3.2 Lokas Penditian

Lokas penelitian dilakukan di Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji
Kabupaten Lampung Selatan, memiliki jumlah penduduk 800 jiwa yang terbagi
dalam 220 Kepala Keluarga (KK). Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji
Kabupaten Lampung Selatan secara wilayah dibagi dalam menjadi 4 Rukun Tetangga
(RT).Lokas ini dipilih karena di Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji
Kabupaten Lampung Selatan mayoritas masyarakatnya adalah adat Jawa, sehingga
peneliti dapat melihat fakta dan realitas yang akan ditelitinya pada masyarakat yang
memang memiliki karakteristik tersebut.Selain itu lokasi penelitian juga adalah
tempat kelahiran penulis dengan harapan penulis akan dapat lebih mudah melakukan
penelitian karena secara verba penulis dapat berkomunikasi dengan para informan

yang rata-rata berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jawa.
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3.3 Variabd Pendlitian

Variabel penelitian menurut Peter Hagul dan Chris Maning menjelaskan bahwa
variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nila (Peter Hagul dan Chris
Maning dalam Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1989: 48). Sedangkan menurut
pendapat Moh. Natzir, variabel sendiri diartikan sebagai konsep yang mempunyai
bermacam-macam nilai. Variabel-variabel ilmu-ilmu sosial berasa dari suatu konsep
yang perlu diperjelas dan diubah bentuknya sehingga dapat diukur dan dipergunakan
secara operasional (Moh. Natzir, 2005: 122). Berdasarkan pengertian variabel di atas
maka variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mitos Mendem Ari-ari
pada masyarakat Jawa di Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Kabupaten

Lampung Selatan.

3.3.1 Definis Operasional

Definisi operasional adalah salah satu bagian dalam penelitian yang mendefinisikan
sebuah konsep atau variabel agar dapat diukur secara ilmiah, dengan cara melihat
pada indikatordari suatu konsep atau variabel. Indikator dapat berupa: perilaku,
aspek, atau sifat/karakteristik (Juliansyah, 2011 :97). Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa definisi operasional variabel adalah definisi yang dapat memberi
arti sebuah kegiatan, sehingga objek yang diamati dapat diteliti dan diukur secara
jelas. Penditian ini penulis merumuskan definis operasional variabel dari
pelaksanaan TradissMendem Ari-ari pada masyarakat Jawa di Dusun V Desa

Sidoharjo Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan. Meliputi mitos
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masyarakat Jawa tentang pelaknasaan TradisiMendem Ari-ari pada masyarakat Jawa

di Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Sel atan.

3.3.4 Informan
Menurut Spradley, ada beberapa kriteria dalam menentukan informan, agar data dapat

diperoleh dengan lebih valid adapun kriteria tersebut meliputi:

1. Subjek telah lama dan itensif menyatu dengan lokas penelitian, ditandai
oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang sesuatu
yang ditanyakan.

2. Subjek masih terikat secara penuh dan masih aktif pada lingkungan dan
kegiatan yang menjadi sasaran penelitian.

3. Subjek mempunyai cukup informasi yang dibutuhkan oleh pedliti, serta
memiliki banyak waktu atau kesempatan untuk dimintai informas
(Spradley, 1990: 57).

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan diatas, penentuan informan dalam
penelitian ini dilakukan secara purposive sample, dimana pemilihan informan dipilih
secara sengaja berdasarkan kriteria tersebut.Dalam peneletian ini kriteria informan

yang diambil adalah:

a. Sesepuh adat yang bertugas memberikan informasi tentangTradisiMendem
Ari-ari di Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Kabupaten
Lampung Selatan.

b. Warga masyarakat yang masih menggunakan TradisiMendem Ari-ari di
Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung

Sdlatan.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peranan alat pengumpulan data sangat penting karen alat
ini digunakan sebagai pedoman atau pegangan selama pengumpulan data itu
berlangsung. Ada berbagai macam alat pengumpulan data yang digunakan, sesuai
dengan metode yang dipilih dalam proses pengumpulan data. Untuk memperoleh data
yang lengkap, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan kebenaran ilmiahnya, peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut.

3.4.1 Wawancara

Menurut Koentjaraningrat wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data, ini
merupakan suatu cara yang digunakan seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu
untuk mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seseorang responden,
dengan bercakap-cakap berhadapan maka dengan orang lain atau responden

(Koentjaraningrat, 1997 : 162).

Menurut Mohammad Ali wawancara merupakan salah satu tehnik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara langsung maupun

tidak langsung dengan sumber data.(Ali, 1985 : 83).

3.4.2 Observas (Pengamatan)

Secara singkat observasi dapat diartikan sebagal pengamatan dan pecatatan. Secara
sistematis terdapat unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala dalam objek

penelitian, dan unsur-unsur yang tampak itulah yang disebut data atau informasi yang
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harus diamati dan dicatat secara langsung keadaan di lapangan sehingga diperoleh

data atau fakta yang berhubungan dengan masalah yang dikaji (Sugiono, 2011: 309).

Disini peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh masyarakat Jawa yaituTradissMendem Ari-ari di Dusun V Desa Sidoharjo

Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan.

3.4.3 Dokumentas

Menurut Suharsimi  Arikunto, bahwa teknik dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2011:274).Maka
berdasarkan pendapat tersebut, peneliti mengadakan penelitian berdasarkan
dokumentasi yang ada berupa catatan, buku, transkip, dan sebagainya yang

berhubungan dengan permasal ahan yang diteliti

344 Kepustakaan

Menurut Koenjaraningrat bahwa, teknik kepustakaan merupakan cara pengumpulan
data dan informan dengan bantuan bermacam-macam matrial yang terdapat di
ruangan perpustakaan seperti buku, majalah, naskah, dan sebagainya yang relevan

dengan penelitian (Koentjaraningrat, 1983: 83).

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data secara kualitatif, yang menjelaskan,

menggambarkan dan menafsirkan hasil penelitian dengan susunan kata dan kalimat
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sebaga jawaban terhadap permasalahan yang diteliti sehingga data yang diperoleh
dapat dipahami oleh pembaca. Menurut Miles dan Huberman, terdapat tiga teknik
analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Proses ini berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum

data benar-benar terkumpul.

35.1 Reduks Data

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Reduksi data
adalah bentuk analisis yang mengjamkan, menggol ongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir

dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data

3.5.2 Penyajian Data

Penygjian datamerupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Penyajian data
adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif

berupateks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan.

3.5.3 Mengambil Kesimpulan dan Verifikas

Pada tahapan ini penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat dengan melakukan
verifikas berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan sehingga data yang
ada dapat teruji kebenarannya. Dalam analisa hasil penelitian ini, peneliti melakukan
penyimpulan dengan cara menjelaskan setiap bagian-bagian penting dari setiap

pembahasan dari hasil penelitian yang ditemukan di lapangan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan terkait
mitos dari TradisiMendem Ari-ari pada masyarakat Jawa di Dusun V Desa Sidoharjo

Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan, yaitu:

1. Mayoritas masyarakat Jawa diDusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji
Kabupaten Lampung Selatan hingga saat ini di Zaman yang se modern ini masih
melaksanakan TradisiMendem Ari-ari dikarenakan masyarakat Jawa di Dusun V
Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan
mempercayal adanya mitos-mitos yang terdapat didalam TradisiMendem Ari-ari.

2. Mitos-mitos yang terdapat di dalam TradisiMendem Ari-ari pada masyarakat
Jawa diDusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung
Selatan adalah masyarakat mempercayai Ari-ari sebagai saudara kandung dari
bayi yang baru lahir dan Mitosperlengkapan-perlengkapan yang terdapat di
dalam TradisMendem Ari-ari dipercayai akan mendatangkan ha yang positif,
bahan-bahan tersebut seperti Kendil, beras merah, garam, kaca, kain mori, aat
tulis, sirih dua ikat, Kertas yang bertuliskan huruf Arab atau Jawa, uang logam

dan jarum. Dan selanjutnya pemosisian tempat penguburan ari-ari yaitu jikalaki-
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laki dikubur disebelah kanan pintu utama rumah sedangkan perempuan disebelah
Kiri pintu utama rumah.

3. Mitos-mitos tersebut sesuai dengan teoriMircea Eliade (1986:74) yaitu teori
mitos asal usul yang menurutnyamitos dapat di bedakan menjadi beberapa tipe
salah satunya adalah mitos asal usul, mitos asal-usul menceritakan asal mula
segala sesuatu asal mula manusia dari kelahiran sampai kematian, mitos asal usul
juga menceritakan binatang,tumbuhan,benda-benda, pul au-pul au,tempat-tempat
suci. Mitos ini mengisahkan bagaimana suatu redlitas itu muncul dan
berienteraksi, dan bagaimana manusia mempunyai jalur hidup di dunia dalam

bermasyarakat dengan norma-norma tertentu.

5.2 Saran

Berkaitan dengan penditian yang telah dilaksanakan dengan judul mitos
dariTradisiMendem Ari-ari pada masyarakat Jawa di Dusun V Desa Sidoharjo
Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan, ada beberapa saran yang ingin

peneliti sampaikan diantaranya:

1. Diharapkan pada masyarakat Jawa di Dusun V Desa Sidoharjowalaupun di
tengah-tengah arus globalisas dan westernisasi, arus cepat perkembangan
informasi dan komunikasi hendaknya tidak meninggalkan nilai-nilai tradis
yang telah diwariskan leluhurnya sebagai identitas diri sekaligus sebagai filter

terhadap perubahan yang ada.
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Adanya TradisiMendem Ari-ari di Dusun V Desa Sidoharjomerupakan tradisi
yang diwariskan oleh nenek moyang kepada anak cucunya berfungsi sebagai
pengingat dan cara untuk memperkenalkan bahwa masyarakat Jawa memiliki
tradisi yang tidak dapat ditinggal kan.

Adanya nilai-nilai luhur yang diwariskan oleh leluhur baik itu ide, gagasan
ataupun bentuk kebudayaan yang lain tujuannya tidak lain adalah sebagai
pedoman bagi masyarakat Jawa. Diharapkan masyarakat dapat terus
memahaminya dan menjadikannya pegangan hidup masyarakat di tengah-
tengah arus individualisasi sebagai akibat masuknya modernisasi di segala

bidang.
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